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Abstrak

Di era digital, proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) tidak lepas dari
pengaruh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Hal tersebut
mendorong guru agar dapat mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran, termasuk dalam mengembangkan media dan bahan ajar. Penelitian
ini bertujuan untuk melakukan kajian mendalam terhadap tantangan dalam
mengembangkan media serta bahan ajar berbasis teknologi untuk meningkatkan
kompetensi literasi digital siswa MI. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
dengan metode studi literatur. Data dikumpulkan melalui analisis jurnal ilmiah,
buku, laporan penelitian, serta kebijakan pemerintah terkait literasi digital. Teknik
analisis yang digunakan adalah thematic analysis, yang memungkinkan identifikasi
pola utama dalam tantangan pengembangan media serta bahan ajar berbasis
teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media dan bahan
ajar berbasis teknologi di MI masih menghadapi berbagai kendala, termasuk
keterbatasan akses teknologi digital akibat infrastruktur yang belum memadai,
kurangnya kesiapan dan kompetensi dalam memanfaatkan teknologi, kurikulum
yang belum sepenuhnya mendukung pengembangan literasi digital, dan ancaman
cyberbullying dan penyalahgunaan data pribadi membahayakan kesejahteraan
siswa. Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan kolaborasi aktif
dari semua pihak, termasuk pemerintah, sekolah, dan masyarakat. Sehingga tujuan
utama dari integrasi teknologi dalam pembelajaran mampu membekali siswa MI
dengan kompetensi literasi digital yang memadai untuk menghadapi era digital.

Kata Kunci: Media, Bahan Ajar, Teknologi, Kompetensi Literasi Digital

Abstract

In the digital era, the learning process in Madrasah Ibtidaiyah (MI) cannot be
separated from the influence of the development of information and
communication technology. This encourages teachers to be able to integrate
technology into the learning process, including in developing media and teaching
materials. This study aims to conduct an in-depth study of the challenges in
developing technology-based media and teaching materials to improve the digital
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literacy competency of MI students. The approach used is qualitative with a
literature study method. Data were collected through analysis of scientific
journals, books, research reports, and government policies related to digital
literacy. The analysis technique used is thematic analysis, which allows the
identification of the main patterns in the challenges of developing technology-
based media and teaching materials. The results of the study show that the
development of technology-based media and teaching materials in MI still faces
various obstacles, including limited access to digital technology due to inadequate
infrastructure, lack of readiness and competence in utilizing technology, a
curriculum that does not fully support the development of digital literacy, and the
threat of cyberbullying and misuse of personal data that endanger student welfare.
To overcome these challenges, active collaboration is needed from all parties,
including the government, schools, and the community. So that the main objective
of integrating technology in learning is to equip MI students with adequate digital
literacy competencies to face the digital era.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah merombak lanskap
pendidikan, termasuk di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI). Penggunaan media ajar
berbasis teknologi seperti aplikasi pembelajaran digital, simulasi dan platform online
semakin marak di era digital dikarenakan mampu memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan interaktif bagi siswa (Resti et al., 2024). Namun, data indeks literasi
digital Indonesia tahun 2021 (Ameliah et al., 2021) dan 2022 (Ameliah et al., 2022)
menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital di Indonesia masih lambat, dengan skor
masing-masing 3,49 dan 3,54. Hal ini mengindikasikan bahwa masih banyak masyarakat
Indonesia, termasuk siswa MI, yang belum memiliki literasi digital yang memadai.
Padahal, literasi digital yang merupakan kemampuan individu dalam mengidentifikasi,
memahami, menafsirkan, menciptakan, mengkomunikasikan, menghitung, dan
menggunakan informasi dalam bentuk digital, sebagaimana yang ditekankan oleh Juniarty,
Asaruinnazwa dan Rachman (2024), adalah kemampuan fundamental yang dibutuhkan di
era digital. Era digital menuntut siswa MI tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi
juga memiliki literasi digital yang mumpuni. Hal ini sejalan dengan pendapat Rafi, dkk.
(dalam Saputra et al., 2024) yang menekankan pentingnya literasi digital dalam pendidikan
yang telah terintegrasi dengan teknologi informasi. Maka dari itu, peningkatan literasi
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digital sangat diperlukan oleh siswa MI agar mereka dapat memanfaatkan peluang yang
ada dan siap menghadapi berbagai tantangan di era digital.

Pengembangan media dan bahan ajar berbasis digital dianggap sebagai langkah
yang strategis dalam meningkatkan literasi digital siswa MI. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Resti, dkk. (2024), media pembelajaran berbasis teknologi dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, merangsang kreativitas dan pemikiran kritis, serta
memotivasi siswa untuk terus belajar. Materi pembelajaran yang interaktif dan menarik
dapat membantu siswa memahami konsep yang kompleks dengan lebih baik. Selain itu,
hasil penelitian Cipta, Rokmanah, dan Wijayanti (2023) serta Sari dkk. (2024)
menunjukkan korelasi positif antara penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
dengan peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan
memanfaatkan teknologi, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang
kompleks dan mencapai tujuan pembelajaran yang lebih optimal. Meskipun menawarkan
banyak peluang, implementasi media dan bahan ajar berbasis teknologi di MI juga
dihadapkan pada sejumlah tantangan yang membutuhkan penanganan segera.

Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti tentang peran teknologi digital
dalam pendidikan, baik itu dalam konteks peluang dan tantangan pendidikan berbasis
digital (Thong et al., 2023), pemanfaatan literasi digital untuk membangun karakter siswa
(Fajri et al., 2023), hingga pengembangan literasi digital dalam pembelajaran tertentu,
seperti pembelajaran bahasa Arab pada jenjang pendidikan dasar (Mustaufiy, 2023); serta
dampak dan tantangan penerapan literasi digital dalam pembelajaran bahasa (Anggeraini et
al., 2019). Selain itu, terdapat beberapa penelitian yang telah mendalami terkait
pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti penelitian Resti, dkk. (2024)
yang menyatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi
berkontribusi signifikan pada peningkatan literasi digital siswa sekolah dasar (SD). Hasil
penelitian Islami dan Dafit (2023), menyebutkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran
berbasis teknologi memudahkan dalam penyampaian materi dan mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan. Iskandar (2019) dalam penelitiannya memaparkan
bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Penelitian-penelitian terdahulu tersebut telah memberikan pemahaman yang
baik tentang tantangan dan peluang teknologi digital dalam pendidikan, namun belum
mengeksplorasi secara mendalam terkait pengembangan media dan bahan ajar berbasis
teknologi yang spesifik untuk meningkatkan kompetensi literasi digital siswa MI.
Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menawarkan analisis yang
lebih mendalam tentang tantangan dalam mengembangkan media dan bahan ajar yang
efektif untuk meningkatkan kompetensi literasi digital siswa di tingkat MI.

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak besar dalam dunia
pendidikan, termasuk di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa literasi digital siswa MI masih berada di tingkat rendah dibandingkan
dengan sekolah dasar umum. Menurut laporan Badan Pusat Statistik (2023), hanya 42%
MI di Indonesia yang memiliki akses internet stabil, sementara sebagian besar guru MI
belum mendapatkan pelatihan terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
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Kurangnya literasi digital di MI disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya: minimnya
infrastruktur digital, terutama di daerah terpencil, kurangnya kompetensi guru dalam
penggunaan teknologi pendidikan, dan tidak adanya kurikulum yang secara eksplisit
mengajarkan literasi digital kepada siswa MI. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
kajian mendalam terhadap tantangan dalam mengembangkan media serta dan bahan ajar
berbasis teknologi untuk meningkatkan kompetensi literasi digital siswa MI

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik studi literatur.
Studi literatur dipilih karena memungkinkan pengumpulan data yang mendalam dan
komprehensif melalui analisis berbagai literatur yang relevan dengan topik yang diteliti,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Adlini dkk. (2022). Proses pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan pencarian literatur menggunakan kata kunci "media pembelajaran
berbasis teknologi", "literasi digital", dan "siswa MI". Sumber literatur yang digunakan
meliputi artikel jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang relevan. Kriteria
pemilihan literatur meliputi relevansi dengan topik penelitian, publikasi dalam kurun
waktu 5 tahun terakhir, dan berasal dari sumber yang terakreditasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola,
tema, dan kategori yang muncul berulang kali dalam literatur yang telah dikumpulkan.
Teknik analisis yang digunakan adalah thematic analysis, yang memungkinkan identifikasi
tema utama terkait tantangan dan solusi dalam pengembangan media serta bahan ajar
berbasis teknologi di MI. Validitas sumber dijamin dengan membandingkan berbagai hasil
penelitian sebelumnya serta mengacu pada kebijakan nasional terkait pendidikan berbasis
teknologi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kompetensi Literasi Digital Siswa MI

Literasi digital, sebagaimana yang dijelaskan oleh Gilster (dalam Ginting et al.,
2021) adalah kemampuan, keterampilan, atau kompetensi individu dalam memahami dan
menggunakan informasi digital. Sementara itu, Resti dkk. (2024) memberikan definisi
yang lebih komprehensif, tidak hanya mencakup pemahaman, tetapi juga keterampilan
praktis dalam mencari, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber
digital. Dengan kata lain, literasi digital tidak hanya tentang mengakses informasi, tetapi
juga tentang bagaimana kita menyaring, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi
tersebut untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan. Menurut Inayah dkk.
(2024), siswa tingkat sekolah dasar, termasuk siswa MI, yang memiliki literasi digital yang
baik tidak hanya sekedar mampu mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga dapat
melakukan berbagai aktivitas seperti mencari, mengevaluasi, menciptakan, dan
memanfaatkan informasi secara bijak. Kemampuan ini mencakup penggunaan teknologi
secara efektif, etis, dan sesuai dengan konteks sosial. Dengan demikian, siswa tidak hanya
dibekali keterampilan dasar, tetapi juga dipersiapkan untuk menjadi warga digital yang
kompeten dan siap menghadapi kompleksitas dunia digital.
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Belshaw (dalam Inayah et al., 2024) menyoroti pentingnya delapan elemen dalam
literasi digital, elemen-elemen tersebut mencakup aspek kultural, kognitif, konstruktif,
komunikatif, kepercayaan diri, kreativitas, pemikiran kritis, dan tanggung jawab sosial.
Artinya, literasi digital bukan hanya tentang kemampuan teknis, tetapi juga melibatkan
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana teknologi mempengaruhi kehidupan
manusia. Dengan mengembangkan literasi digital yang komprehensif, siswa dapat
menggunakan teknologi secara efektif dan etis dalam berbagai aspek kehidupan sehari-
hari. Berkaitan dengan hal tersebut, kedelapan elemen yang diidentifikasi oleh Belshaw
dapat menjadi kerangka kerja yang komprehensit dalam mengembangkan literasi digital
siswa MI. Elemen-elemen ini mencakup kompetensi teknis dalam mengoperasikan
perangkat digital, kemampuan informasi dan komunikasi untuk mencari, mengevaluasi,
dan menciptakan konten digital, serta pemahaman yang mendalam tentang etika digital.
Sehingga siswa dapat memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung proses
pembelajaran dan mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di era digital.
Pengembangan Media dan Bahan Ajar Berbasis Teknologi untuk Meningkatkan
Kompetensi Literasi Digital Siswa MI

Sebelum membahas lebih lanjut tentang pengembangan media dan bahan ajar
berbasis teknologi di Madrasah Ibtidaiyah (MI), penting untuk memahami definisi dari
kedua konsep ini. Menurut Latuheru (dalam Sugiarni, 2022), media ajar adalah alat yang
memfasilitasi interaksi edukatif antara guru dan siswa. Sementara itu, Heinich dkk. (dalam
Kustandi & Darmawan, 2020) mendefinisikan media ajar sebagai perantara yang
menyampaikan informasi pembelajaran. Sedangkan bahan ajar, seperti yang dijelaskan
oleh Sungkono, merupakan seperangkat bahan yang dirancang untuk menyampaikan
materi pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Di sisi lain,
Sanjaya memberikan pandangan yang lebih luas dengan menyatakan bahwa bahan ajar
mencakup segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam proses
pembelajaran (Sugiarni, 2022). Artinya, bahan ajar tidak hanya terbatas pada buku teks,
tetapi juga dapat berupa modul, lembar kerja, media audio-visual, dan sumber belajar
lainnya yang dapat mendukung proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa media ajar merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan bahan ajar, dan
keduanya saling melengkapi dalam proses pembelajaran.

Dalam hal ini, pembelajaran di MI juga perlu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi yang semakin pesat di era digital. Adapun pengembangan media dan bahan ajar
berbasis teknologi menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
MI. Ruswan dkk. (2024) telah mengidentifikasi sejumlah media dan bahan ajar berbasis
teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, seperti Augmented Reality (AR),
Virtual Reality (VR), dan multimedia interaktif. Berbagai jenis media ini menawarkan
pengalaman belajar yang kaya bagi siswa MI. Sebagaimana ditegaskan oleh Ully dan
Nugraheni (2024), integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat membuat proses belajar
menjadi lebih interaktif, menarik, dan efektif. Meningkatnya efektivitas pembelajaran
memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dan mendalam dengan materi pelajaran.
Selain meningkatkan kualitas pembelajaran, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan juga
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berperan penting dalam mengembangkan kompetensi siswa yang relevan dengan era
digital. Sakti (2023) mencatat bahwa melalui penggunaan teknologi, siswa dapat mengasah
kemampuan literasi digital, berpikir kritis, serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan
teknologi yang begitu cepat.

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah mendorong transformasi dalam dunia pendidikan. Integrasi teknologi
dalam pembelajaran, khususnya melalui pengembangan media dan bahan ajar berbasis
teknologi, bukan hanya sekadar meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga berupaya
untuk membekali siswa, khususnya di tingkat M1, dengan kompetensi literasi digital yang
memadai. Seperti yang ditekankan oleh Salsabila, Agustina, dan Rachman (2024), literasi
digital menjadi kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa MI agar mampu
menyaring informasi, berpikir kritis, dan beradaptasi dengan perubahan teknologi yang
begitu cepat. Penelitian Ruswan dkk. (2024) menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dalam pembelajaran di MI memberikan manfaat yang sangat komprehensif. Selain
meningkatkan literasi digital, penggunaan teknologi juga membantu siswa dalam
mengembangkan pemahaman dasar tentang teknologi, meningkatkan kesadaran akan
keamanan online, serta menumbuhkan minat belajar yang lebih tinggi. Resti, Wati,
Ma’Arif dan Syarifuddin (2024) telah mengidentifikasi beberapa alasan mengapa
penggunaan media dan bahan ajar berbasis teknologi sangat efektif dalam meningkatkan
literasi digital siswa MI. Pertama, teknologi membuat pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan menarik, sehingga siswa lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Kedua, penggunaan teknologi mendorong siswa untuk mengembangkan
keterampilan kreatif dan berpikir kritis melalui eksplorasi dan pemecahan masalah. Ketiga,
teknologi memungkinkan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran yang lebih
beragam dan mencapai lebih banyak siswa dalam waktu yang singkat. Terakhir, teknologi
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dengan kata lain, teknologi tidak hanya menjadi alat untuk belajar, tetapi juga menjadi
sarana untuk mengembangkan berbagai keterampilan dan membentuk siswa agar lebih siap
menghadapi tantangan di era digital.

Tantangan dalam Pengembangan Media dan Bahan Ajar Berbasis Teknologi dalam
Peningkatan Kompetensi Literasi Digital Siswa MI beserta Solusinya

Upaya pengembangan media dan bahan ajar berbasis teknologi di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) untuk meningkatkan kompetensi literasi digital siswa memang
menjanjikan. Namun, dalam implementasinya, terdapat sejumlah tantangan yang perlu
diatasi. Di sisi lain, peluang yang terbuka juga sangat besar. Memahami secara mendalam
dinamika antara tantangan dan peluang ini menjadi kunci bagi guru dalam merumuskan
strategi yang tepat. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sihombing, Raharjo, dan Rachman
(2024) yang menekankan pentingnya bagi guru untuk memahami tantangan dan peluang
dalam pemanfaatan teknologi digital pada proses pembelajaran. Dengan demikian,
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan efektif dan
mendukung pencapaian kompetensi literasi digital siswa.
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Mustaufiy (2023) dalam penelitiannya mengidentifikasi sejumlah tantangan
signifikan dalam pengembangan literasi digital pada tingkat pendidikan dasar.
Kesenjangan digital, kendala bahasa, dan terbatasnya rentang perhatian siswa menjadi
hambatan utama dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi secara efektif. Selain itu,
risiko keamanan digital seperti cyberbullying dan penyalahgunaan data pribadi juga dapat
memicu masalah psikologis, sosial, dan kesehatan pada siswa. Menurut penelitian Juniarty,
Asaruinnazwa, dan Rachman (2024), terdapat sejumlah tantangan signifikan dalam
mewujudkan literasi digital generasi Z untuk mencapai pendidikan berkualitas.
Kesenjangan digital, penurunan karakter siswa, dan kurangnya kesiapan guru menjadi
hambatan utama dalam upaya meningkatkan literasi digital. Selain itu, kurikulum yang
belum relevan, kesenjangan pendidikan antar daerah, infrastruktur yang terbatas, dan biaya
akses yang tinggi juga memperparah situasi. Tantangan-tantangan ini tidak hanya
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga berdampak pada kesiapan
generasi Z untuk menghadapi tantangan di era digital. Adapun Sabila dan Hadi (2024)
dalam penelitiannya menyoroti bahwa upaya untuk meningkatkan kompetensi literasi
siswa melalui teknologi terkendala oleh beberapa faktor yakni aksesibilitas teknologi yang
terbatas, kurangnya kompetensi guru dalam bidang teknologi, serta keterbatasan waktu
dalam pembelajaran.

Hasil studi literatur menunjukkan adanya kesamaan dan perbedaan dalam tantangan
yang dihadapi dalam implementasi teknologi dalam pembelajaran, termasuk dalam
mengembangkan media dan bahan ajar. Ketiga penelitian yang dianalisis, yaitu oleh
Ahmad Syagif Hannany Mustaufiy, Seni Juniarty dkk., dan Nasyalika Sabila dkk., secara
konsisten mengidentifikasi aksesibilitas teknologi dan kompetensi pengguna sebagai
tantangan utama. Namun, penelitian Ahmad Syagif Hannany Mustaufiy memberikan
penekanan lebih pada tantangan non-teknis seperti dampak sosial dan psikologis dari risiko
keamanan digital. Sementara penelitian Seni Juniarty dkk. lebih fokus pada relevansi
kurikulum dalam konteks kesenjangan pendidikan. Dari ketiga penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan literasi digital pada siswa, terutama di tingkat
pendidikan dasar, dihadapkan pada sejumlah tantangan kompleks. Tantangan-tantangan ini
saling berkaitan dan saling memperkuat, sehingga menjadi penghalang yang signifikan
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Secara umum, tantangan-
tantangan tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori utama, yaitu:
Keterbatasan Akses Teknologi Digital Akibat Infrastruktur yang Belum Memadai

Salah satu tantangan terbesar dalam meningkatkan kompetensi literasi digital siswa
di Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah terbatasnya akses terhadap teknologi dan infrastruktur.
Mustaufiy (2023) mencatat bahwa kurangnya ketersediaan perangkat teknologi seperti
komputer, tablet, dan smartphone di banyak MI menjadi kendala utama. Selain itu, kualitas
perangkat yang ada seringkali tidak memadai dan tidak kompatibel dengan berbagai
aplikasi pembelajaran. Lebih lanjut, Juniarty, Asaruinnazwa, & Rachman (2024)
menekankan bahwa akses internet yang tidak stabil atau bahkan tidak ada di banyak daerah
juga menjadi hambatan yang signifikan. Infrastruktur jaringan yang lemah, seperti listrik
yang sering padam atau sinyal internet yang buruk, semakin memperparah situasi ini.
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Kesenjangan digital yang diakibatkan oleh terbatasnya akses teknologi memiliki dampak
yang serius terhadap kualitas pembelajaran. Siswa yang tidak memiliki akses yang sama
dengan teman sebayanya akan kesulitan dalam mengikuti perkembangan teknologi dan
informasi. Kesenjangan digital ini dapat memperlebar jarak antara siswa yang memiliki
akses dengan yang tidak memiliki akses. Akibatnya, siswa yang kurang beruntung akan
kesulitan untuk bersaing dan dapat mengalami kesulitan belajar. Selain itu, kurangnya
akses terhadap teknologi juga dapat menghambat motivasi belajar siswa dan mengurangi
minat mereka terhadap pembelajaran.

Untuk mengatasi tantangan akses teknologi, diperlukan berbagai upaya yang
komprehensif. Juniarty, Asaruinnazwa, & Rachman (2024) menyarankan beberapa solusi,
antara lain peningkatan infrastruktur teknologi, pelatihan dan pengembangan kompetensi
profesional guru, pengembangan kurikulum yang relevan, dan kolaborasi dengan berbagai
pihak. Suryani (2023) juga menekankan pentingnya kolaborasi antara guru dan orang tua
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Sementara itu, Kholil (2021) menyoroti
pentingnya kolaborasi antara sekolah, universitas, masyarakat, dan ahli untuk mencapai
hasil yang lebih baik. Dengan adanya kolaborasi yang kuat, diharapkan dapat tercipta
ekosistem pembelajaran yang mendukung pengembangan literasi digital siswa secara
merata.

Kurangnya Kesiapan dan Kompetensi dalam Memanfaatkan Teknologi

Implementasi teknologi dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI)
menghadapi tantangan signifikan terkait dengan kompetensi guru. Mustaufiy (2023)
mencatat bahwa kesenjangan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi menjadi
penghalang utama dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya familiaritas guru
dengan teknologi, terutama bagi guru yang berusia lebih tua. Selain itu, pelatihan yang
tidak memadai dan kurangnya kepercayaan diri juga menjadi kendala. Juniarty,
Asaruinnazwa, dan Rachman (2024) menambahkan bahwa kurangnya kesadaran dan
kekhawatiran mengenai pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran turut
memperparah situasi ini. Akibatnya, kesulitan guru dalam mengembangkan media dan
bahan ajar berbasis teknologi yang berkualitas. Tidak hanya guru, kompetensi siswa dalam
menggunakan teknologi juga menjadi tantangan dalam implementasi pembelajaran
berbasis teknologi di MI. Mustaufiy (2023) mencatat adanya perbedaan tingkat
keterampilan teknis yang signifikan di antara siswa. Banyak siswa yang belum menguasai
keterampilan dasar komputer, seperti mengetik atau menggunakan Selain itu, kurangnya
minat terhadap teknologi juga menjadi faktor penghambat. Jika siswa tidak memiliki
keterampilan dasar yang memadai, mereka akan kesulitan dalam memanfaatkan media dan
bahan ajar berbasis teknologi yang telah dikembangkan oleh guru dapat kehilangan minat
belajar.

Untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran, diperlukan upaya yang sistematis dan berkelanjutan. Juniarty, Asaruinnazwa
dan Rachman (2024) menekankan pentingnya pemberian pelatihan yang intensif dan
berkelanjutan. Pelatihan ini tidak hanya sebatas memperkenalkan teknologi baru, tetapi
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juga membekali guru dengan keterampilan pedagogik yang diperlukan untuk merancang
pembelajaran yang efektif dengan memanfaatkan teknologi. Seperti yang oleh Fitriyanti
dan Hardhienata (dalam Cahyaningrum et al., 2023), guru inspiratif harus memiliki
keterampilan dasar dalam konsep digital dan otonomi untuk terus berinovasi.
Pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan merupakan kunci untuk
memastikan bahwa guru dapat terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang
cepat dan menghadirkan pembelajaran yang relevan bagi siswa. Komitmen guru terhadap
tugasnya akan menjadi pendorong utama bagi mereka untuk terus belajar dan
mengembangkan diri, sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna
bagi siswa. Adapun pembentukan komunitas belajar guru juga merupakan langkah strategi
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam bidang teknologi. Harlita dan Ramadan
(2024) berpendapat bahwa melalui komunitas belajar, guru dapat menciptakan ruang
kolaborasi yang memungkinkan mereka untuk saling berbagi pengalaman, pengetahuan,
dan keterampilan. Dalam komunitas ini, guru dapat berdiskusi, bertukar ide, dan saling
belajar satu sama lain. Selain itu, komunitas belajar juga dapat menjadi wadah untuk
mengembangkan praktik-praktik terbaik dalam pembelajaran berbasis teknologi. Dengan
demikian, guru dapat saling mendukung dan memotivasi untuk terus meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Sedangkan, salah satu pendekatan efektif untuk meningkatkan kompetensi literasi
digital siswa adalah melalui pemanfaatan tutor sebaya. Munthe dan Naibaho (2019) telah
menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat bermanfaat dalam membantu siswa
mengembangkan keterampilan dan kemampuan belajar siswa, seperti halnya keterampilan
teknis dalam menggunakan perangkat digital. Dengan menjadi tutor, siswa tidak hanya
mengulang kembali materi yang telah dipelajari, tetapi juga secara aktif terlibat dalam
proses pembelajaran teman sebayanya. Hal ini memungkinkan mereka untuk
memperdalam pemahaman mereka sendiri terhadap materi yang diajarkan.Selain
meningkatkan keterampilan teknis, pembelajaran sebaya juga memiliki sejumlah manfaat
lainnya. Supriyatna, Hanifah, dan Isrok'atun (2024) mencatat bahwa tutor sebaya dapat
menjadi sumber dukungan yang efektif bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar,
termasuk dalam memahami konten pembelajaran digital. Dengan bahasa yang lebih mudah
dipahami dan gaya belajar yang lebih dekat, tutor sebaya dapat membantu teman-teman
mengatasi kesulitan yang mereka hadapi. Lebih jauh lagi, peran sebagai tutor sebaya dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab pada siswa. Mereka akan merasa
lebih berharga dan memiliki kontribusi yang berarti dalam proses pembelajaran. Adapun,
Kurniawan dan Sarah (dalam Rifa’i et al., 2024) berpendapat bahwa upaya meningkatkan
literasi digital di sekolah tidak hanya terbatas pada pelatihan guru, kerja sama dengan
perpustakaan sekolah dapat menjadi langkah strategis untuk membekali siswa dengan
keterampilan penelitian dan evaluasi sumber daya digital.

Kurikulum yang Belum Sepenuhnya Mendukung Pengembangan Literasi Digital

Perubahan kurikulum yang sering terjadi di Indonesia, meski bertujuan untuk
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, justru menimbulkan dampak
negatif yang signifikan terhadap sistem pendidikan. Juniarty, Asaruinnazwa, dan Rachman
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(2024) menegaskan bahwa frekuensi amandemen kurikulum yang tinggi menyebabkan
ketidakstabilan dalam sistem pendidikan. Senada dengan hal tersebut, Wulandari (2022)
menemukan bahwa perubahan kurikulum yang terlalu cepat dapat mengganggu stabilitas
sistem pendidikan karena menciptakan ketidakpastian yang membuat siswa, guru, dan
sekolah kesulitan beradaptasi. Lebih lanjut, Setiawati (2022) menambahkan bahwa
perubahan kurikulum yang sering tidak hanya berdampak negatif pada prestasi siswa,
tetapi juga mengaburkan visi, misi, dan tujuan sekolah, sehingga menghambat upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Ketidakstabilan sistem pendidikan yang disebabkan
oleh perubahan kurikulum yang sering, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, telah
menghasilkan kurikulum yang kurang fleksibel dan sulit beradaptasi dengan
perkembangan zaman, terutama dalam hal integrasi teknologi. Akibatnya, kurikulum sulit
untuk mengintegrasikan elemen-elemen literasi digital secara efektif, sehingga
menghambat pengembangan kompetensi digital siswa. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya untuk merancang kebijakan perubahan kurikulum yang lebih matang dan
berkelanjutan, dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap semua pihak yang terkait
dalam pendidikan.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan upaya serius dalam menyelaraskan
kurikulum dengan perkembangan teknologi. Penyelarasan kurikulum dengan
perkembangan teknologi akan membawa sejumlah manfaat bagi dunia pendidikan.
Pertama, kurikulum yang relevan dengan perkembangan teknologi akan mendorong siswa
untuk mengembangkan keterampilan digital yang sangat dibutuhkan di abad ke-21. Seperti
yang ditekankan oleh Maulidia dkk. (2023), kurikulum Merdeka yang telah diterapkan
secara nasional sejak tahun ajaran 2024-2025 secara eksplisit dirancang untuk memenuhi
tuntutan keterampilan abad 21. Sejalan dengan hal ini, Pare dan Sihotang (2023) juga
menyoroti  pentingnya mengimplementasikan  kurikulum yang mengutamakan
pengembangan literasi digital dan keterampilan TIK dasar. Dengan kata lain, kurikulum
yang relevan dengan perkembangan zaman akan membekali siswa dengan kemampuan
yang diperlukan untuk bersaing di dunia kerja yang semakin kompetitif dan berbasis
teknologi. Kedua, integrasi teknologi dalam proses pembelajaran dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik, sebagaimana ditekankan oleh Sarah
(2024). Dengan adanya teknologi, pembelajaran tidak lagi monoton, melainkan menjadi
lebih menyenangkan dan relevan dengan kehidupan siswa. Hal ini akan berdampak positif
pada motivasi belajar siswa, mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran.

Ancaman Cyberbullying dan Penyalahgunaan Data Pribadi Membahayakan Kesejahteraan
Siswa

Peningkatan penggunaan teknologi dalam pembelajaran di tingkat Madrasah
Ibtidaiyah (MI) membawa sejumlah tantangan baru, terutama terkait dengan keamanan
digital. Seperti yang ditekankan oleh Ardiansyah, Afifah, dan Mahfud (2021), siswa MI
semakin terpapar berbagai risiko keamanan digital yang dapat berdampak secara mental,
fisik, maupun hukum. Ancaman seperti cyberbullying, mengaku online, penipuan, akses ke
konten negatif, dan pencurian data pribadi menjadi semakin nyata. Sirait, dkk. (2024) yang
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menyoroti risiko serius seperti kecanduan, cyberbullying, dan paparan konten negatif yang
menghadap pengguna teknologi, termasuk siswa. Paparan terhadap risiko-risiko tersebut
dapat berdampak negatif pada psikologis dan perkembangan siswa, serta menghambat
proses pembelajaran yang efektif.

Untuk mengatasi permasalahan keamanan digital yang dihadapi siswa MI,
diperlukan upaya yang lebih serius dalam memberikan edukasi literasi digital. Seperti yang
ditekankan oleh Mustaufiy (2023), pembekalan mengenai cara menjaga keamanan diri di
dunia maya menjadi sangat krusial bagi siswa sekolah dasar, termasuk siswa MI. Azzahra
(2022) juga tekanan pentingnya literasi digital dalam melindungi anak-anak dari ancaman
dunia maya, seperti mengungkapkan seksual yang berani dan cyberbullying. Yolanda dan
Pramudyo (2024) menambahkan bahwa literasi digital dapat menjadi alat yang efektif
untuk melindungi diri dari berbagai risiko negatif penggunaan media sosial, termasuk
penipuan, pornografi, dan berita bohong. Melalui pendidikan yang tepat, siswa dapat
belajar mengenali berbagai jenis ancaman, mengambil tindakan pencegahan, dan
memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mengembang-
kan media dan bahan ajar, merupakan langkah krusial dalam meningkatkan kompetensi
literasi digital siswa MI. Dengan memanfaatkan teknologi, proses pembelajaran menjadi
lebih menarik, interaktif, dan relevan terutama dengan kehidupan siswa MI di era digital
ini. Selain itu, sebagai investasi jangka panjang, penggunaan teknologi juga dapat
membantu dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa MI agar
mampu menghadapi tantangan di era digital. Meskipun begitu, dalam prosesnya terdapat
beberapa tantangan yang harus diatasi seperti keterbatasan akses teknologi, kurangnya
kesiapan dan kompetensi dalam memanfaatkan teknologi, kurikulum yang belum
sepenuhnya mendukung, dan ancaman siber yang membahayakan kesejahteraan siswa.
Maka dari itu, diperlukan kolaborasi dari berbagai pihak sehingga pengembangan media
dan bahan ajar efektif dalam mendukung peningkatan kompetensi literasi digital siswa di
tingkat MI.
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